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ABSTRAK

M. Akmal Fatkhan Rifqi (NIM. 20122020). "Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman
melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) di SMK PGRI Batang".
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. Rahmat Kamal, M. Pd. I.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya alokasi waktu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang hanya
berkisar 2-3 jam per minggu, sehingga memerlukan wadah komplemen seperti
ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) sebagai laboratorium spiritual siswa di tengah
padatnya kurikulum vokasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk
kegiatan Rohis, proses internalisasi nilai-nilai keislaman, serta faktor pendukung dan
penghambatnya di SMK PGRI Batang.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, bentuk kegiatan Rohis di SMK PGRI
Batang terklasifikasi menjadi program kerja mingguan (latithan rebana, Bimbingan
Tulis Al-Qur'an (BTQ), dan Tahfidz), program bulanan (Wisata Religi dan rapat
evaluasi), serta program tahunan (Peringatan Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, dan
Pesantren Kilat Ramadhan). Kedua, proses internalisasi nilai keislaman (akidah,
syariah, dan akhlak) berjalan secara sistematis melalui tiga tahapan utama, yaitu
transformasi nilai melalui transfer pengetahuan kognitif oleh pembina, transaksi nilai
lewat pembiasaan ibadah dan praktik langsung, serta transinternalisasi yang
membentuk watak mandiri dan disiplin yang dievaluasi berkala dalam rapor karakter
siswa. Ketiga, faktor pendukung internalisasi meliputi fasilitas musala yang
representatif, bantuan operasional pembiayaan sekolah, kelonggaran kebijakan
kurikulum, dan sinergi kuat lintas organisasi (OSIS). Sementara itu, faktor
penghambat utamanya adalah tingkat kelelahan fisik dan mental peserta didik pasca-
praktik bengkel produktif serta disrupsi gawai. Hambatan tersebut dimitigasi melalui
strategi pengemasan dakwah kreatif jalur seni-budaya yang kasual dan
menyenangkan, serta pengalihan fungsi gawai sebagai medium unjuk karya digital
Islami.

Kata Kunci: Internalisasi Nilai, Rohani Islam (Rohis), Karakter Religius, Sekolah
Menengah Kejuruan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi dan keterbukaan informasi saat ini, dunia pendidikan
dihadapkan pada tantangan besar berupa fenomena degradasi moral di kalangan
remaja. Fase usia sekolah menengah atas merupakan masa transisi krusial di mana
siswa sangat rentan terhadap pengaruh negatif lingkungan dan dinamika sosial yang
tidak terkontrol. Realitas di lapangan menunjukkan masih maraknya perilaku
menyimpang yang mencoreng dunia pendidikan, seperti tawuran antarpelajar, kasus
perundungan, pergaulan bebas, hingga penyalahgunaan narkoba dan kecanduan
media sosial yang melalaikan kewajiban. Fenomena-fenomena negatif ini
mengindikasikan adanya krisis karakter yang serius, di mana nilai-nilai agama
seolah tergerus oleh arus modernitas yang tidak dibarengi dengan fondasi spiritual
yang kokoh (Nuril Lubaba & Alfiansyah, 2022). Penjelasannya adalah sebagai
berikut; kondisi krisis karakter ini menuntut lembaga pendidikan untuk tidak hanya
berfokus pada kecerdasan akademik, tetapi juga harus segera memperkuat benteng
moral peserta didik. Tanpa adanya penyeimbang berupa pendidikan nilai yang kuat,
arus informasi yang bebas dapat dengan mudah mengubah pola pikir dan perilaku
remaja ke arah yang merugikan masa depan mereka.

Sementara itu, upaya internalisasi nilai keislaman melalui mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas sering kali menghadapi kendala keterbatasan
alokasi waktu. Jam pelajaran PAI yang terbatas di sekolah formal cenderung
membuat proses pembelajaran lebih dominan pada aspek kognitif atau transfer
pengetahuan semata, sehingga kurang maksimal dalam menyentuh aspek afektif
dan psikomotorik siswa. Akibatnya, muncul kesenjangan yang nyata antara
pengetahuan agama dengan pengamalan sehari-hari. Banyak siswa yang mampu
memahami teori agama dan mendapatkan nilai akademis tinggi, namun belum
mampu mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam perilaku nyata, seperti
kurangnya adab terhadap guru, lunturnya kedisiplinan beribadah, serta minimnya

kepedulian sosial (Syamsuddin, 2023). Maknanya, keterbatasan waktu



pembelajaran formal di kelas membuat guru kesulitan untuk memantau langsung
perkembangan adab dan kedisiplinan ibadah siswa secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, keberadaan wadah pembinaan di luar kelas menjadi sangat krusial
sebagai jembatan untuk mengaplikasikan teori yang telah dipelajari agar menjadi
tindakan dan kebiasaan yang nyata.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Rohis memberikan
pengaruh positif terhadap tingkah laku peserta didik dalam menjalani aktivitas baik
yang berkaitan dengan pencipta maupun manusia di sekitarnya, baik di lingkungan
masyarakat ataupun di sekolah (Albania et al., 2020). Yang berarti partisipasi aktif
dalam kegiatan keagamaan terbukti mampu membentuk ekosistem yang kondusif
bagi siswa untuk mempraktikkan ajaran agama secara langsung. Hal ini secara
bertahap menumbuhkan kesadaran batin pada siswa untuk senantiasa menjaga
hubungan yang harmonis, baik secara vertikal kepada Tuhan maupun secara
horizontal kepada sesama manusia.

Sikap seperti disiplin, jujur, peduli, dan tanggung jawab semakin tampak pada
siswa yang aktif dalam kegiatan ini. Dengan itu dapat dipahami bahwa internalisasi
nilai-nilai keislaman tidak hanya berlangsung secara teori saja, namun juga melalui
proses pembiasaan dan pengalaman nyata yang didapat dari keikutsertaan dalam
kegiatan Rohis (Nurbaiti et al., 2020). Pembiasaan tersebut menuntut siswa untuk
terus berinteraksi dengan lingkungan yang memprioritaskan nilai-nilai kebaikan
secara berulang-ulang pada setiap kegiatannya. Melalui pengalaman nyata yang
terus-menerus ini, ajaran agama yang awalnya hanya berupa hapalan teori lambat
laun akan meresap dan membentuk karakter yang kokoh pada diri siswa.

Tidak dapat dipungkiri bahwa remaja, khususnya siswa SMK, berada dalam
fase perkembangan yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan, media
sosial, serta dinamika zaman yang semakin kompleks . Dalam kondisi seperti ini,
mereka memerlukan wadah pembinaan yang mampu membimbing secara moral
dan spiritual agar tidak terjerumus ke dalam perilaku menyimpang. Kegiatan Rohis
hadir sebagai ruang aman dan positif bagi siswa untuk mengekspresikan dan
memperdalam nilai-nilai keislaman yang mereka yakini, sekaligus melatih

tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap sesama (Syamsuddin, 2023). Lebih



dari sekadar rutinitas, kegiatan Rohis juga menjadi ajang pembentukan komunitas
yang saling mendukung dalam menjalankan nilai-nilai agama (Fasya et al., 2025).
Komunitas yang positif ini memberikan perlindungan psikologis dan moral bagi
anggotanya agar tidak mudah terpengaruh oleh godaan pergaulan luar yang
menyimpang. Selain itu, ikatan persaudaraan yang kuat di antara anggota memicu
terjadinya transfer nilai melalui keteladanan antarteman sebaya yang dinilai sangat
efektif pada usia remaja. Dalam interaksi antaranggota Rohis, terjadi proses
internalisasi nilai secara tidak langsung—melalui keteladanan, diskusi keagamaan,
dan kerja sama dalam berbagai kegiatan.

Dalam makna etimologis, internalisasi berakar dari kata internal yang
memiliki arti “bagian dalam”, dan akhiran -isasi yang menunjukkan proses. Jadi,
secara sederhana, internalisasi berarti proses menjadikan sesuatu yang berasal dari
luar menjadi bagian dari diri seseorang. Dalam konteks psikologi dan pendidikan,
internalisasi dapat diartikan sebagai proses penanaman nilai, norma, atau keyakinan
sehingga menjadi bagian dari sistem kepribadian seseorang dan memengaruhi pola
pikir, sikap, serta perilakunya (Soekanto, 2019). Melalui proses ini, sebuah nilai
keagamaan yang awalnya dianggap sebagai aturan pengekang dari luar perlahan
akan diakui sebagai sebuah kesadaran pribadi. Ketika nilai tersebut sudah
terinternalisasi secara sempurna, individu akan secara otomatis bertindak sesuai
norma tanpa memerlukan lagi pengawasan atau paksaan dari pihak lain.

Salah satu tujuan penting dalam pendidikan adalah pembentukan sikap baik
dalam diri peserta didik (Nuril Lubaba & Alfiansyah, 2022). Di SMK PGRI Batang,
di antara usaha yang dilakukan dalam rangka membentuk karakter religius pada diri
siswa adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis). Kegiatan
Rohis di sekolah ini tidak hanya sebatas aktivitas tambahan, tetapi menjadi sarana
pembinaan spiritual dan moral yang sistematis serta terstruktur. Di antara contoh
kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang ada di SMK PGRI Batang adalah: rutinan
BTQ, perayaan hari besar Islam seperti Isra’ Mi’raj dan Maulid Nabi, pesantren
kilat Ramadhan, dan lain-lain. Keikutsertaan siswa dalam Rohis bukan hanya
memperkuat keimanan individu, tetapi juga membentuk budaya sekolah yang

religius dan harmonis. Dengan kata lain, Rohis tidak sekadar menjadikan siswa



religius secara personal, tetapi ikut membentuk lingkungan sosial yang kondusif
bagi pertumbuhan akhlak mulia.

Fenomena-fenomena di atas menarik untuk dikaji secara lebih lanjut,
mengingat pentingnya peran lembaga pendidikan dalam menumbuhkan nilai
religius keislaman sejak dini. Dalam konteks masyarakat di mana terus mengalami
perubahan sosial dan budaya, pendidikan agama yang menyentuh aspek praktis dan
emosional menjadi sangat relevan (Susanti, 2018). Oleh karena sebab-sebab di atas,
penelitian ini memiliki tujuan berupa mendalami bagaimana proses internalisasi
nilai-nilai keislaman terjadi melalui kegiatan Rohis di SMK PGRI Batang serta
sejauh mana kegiatan tersebut mampu membentuk karakter religius peserta didik.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi
permasalahan yang merupakan inti kajian sebagai berikut:

1. Perkembangan teknologi dan media sosial serta pergaulan bebas membawa
pengaruh negatif yang berpotensi mengikis karakter dan nilai-nilai religius
peserta didik di usia SMK dan menyebabkan degradasi moral.

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di dalam kelas (intrakurikuler)
memiliki keterbatasan waktu dan cenderung lebih berfokus pada aspek kognitif
(pengetahuan), sehingga belum maksimal dalam menyentuh aspek pembiasaan
dan penghayatan nilai secara mendalam.

3. Terdapat peserta didik yang memiliki pengetahuan agama yang baik namun
belum mampu mengimplementasikan nilai-nilai keislaman tersebut secara
konsisten dalam perilaku sehari-hari di lingkungan sekolah.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya berfokus pada proses internalisasi nilai-nilai keislaman
yang dilakukan melalui kegiatan Rohani Islam (Rohis) di SMK PGRI Batang.

2. Nilai-nilai keislaman yang dikaji dibatasi pada tiga aspek utama, yaitu nilai

akidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak.



3. Subjek penelitian dibatasi pada pembina Rohis, guru pengampu Pendidikan
Agama Islam (PAI), serta siswa yang aktif dalam kegiatan Rohis di SMK PGRI
Batang.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja bentuk kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) yang
dilaksanakan di SMK PGRI Batang?

2. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai keislaman melalui kegiatan Rohis di
SMK PGRI Batang?

3. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat proses internalisasi nilai-
nilai keislaman melalui kegiatan Rohis di SMK PGRI Batang?

1.5 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi bentuk kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) yang
dilaksanakan di SMK PGRI Batang.

2. Menganalisis proses internalisasi nilai-nilai keislaman melalui kegiatan Rohani
Islam di SMK PGRI Batang.

3. Menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat proses internalisasi
nilai-nilai keislaman melalui kegiatan Rohis di SMK PGRI Batang.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini ditujukan supaya dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktikal, antara lain:

1. Manfaat Teoretis.

Penelitian ini  diharapkan memperkaya perbendaharaan ilmu
pengetahuan dalam bidang Pendidikan Agama, terutama yang berkaitan
dengan proses internalisasi nilai keislaman di sekitar sekolah. Di samping itu,
hasil dari penelitian juga dapat menjadi rujukan bagi penelitian-peneliti di masa

depan yang membahas tema hampir serupa, utamanya adalah yang



bersinggungan dengan pembentukan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah:

Memberikan gambaran dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan
Rohis yang selama ini berjalan, di mana selanjutnya dapat dijadikan bahan
acuan pertimbangan dalam rangka meningkatkan efektivitas dan kualitas
kegiatan dalam membentuk karakter siswa.

b. Bagi Pembina dan Pengurus Rohis:

Menjadi bahan refleksi dalam merancang program kerja dan strategi
pembinaan yang lebih tepat sasaran untuk menginternalisasikan nilai-nilai
keislaman secara menyeluruh dan berkelanjutan.

c. Bagi Guru PAI:

Sebagai tambahan wawasan dalam mendukung pembelajaran PAI
yang lebih aplikatif melalui sinergi antara pembelajaran formal dan kegiatan
nonformal seperti Rohis.

d. Bagi Siswa:

Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya keterlibatan dalam

kegiatan Rohis sebagai sarana pembentukan kepribadian muslim yang utuh

dan berakhlak mulia.



BABYV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai internalisasi nilai-nilai

keislaman melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) di SMK PGRI Batang,

maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1.

Bentuk kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) di SMK PGRI Batang
diklasifikasikan ke dalam dua skema utama, yakni kegiatan rutin mingguan dan
kegiatan insidental tahunan. Kegiatan mingguan difokuskan pada pembinaan spiritual
dan pelestarian seni budaya melalui program Bimbingan Tulis Al-Qur'an (BTQ),
Tahfidz, serta latihan rebana. Sementara itu, kegiatan tahunan berskala masif
mencakup Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) dan Pesantren Kilat yang terintegrasi
secara formal di dalam kalender akademik. Seluruh kegiatan ini dikelola dengan
manajemen waktu yang ketat di luar jam efektif pelajaran formal dan dipusatkan di
musala sekolah agar tidak mendisrupsi jadwal kegiatan belajar mengajar (KBM)
maupun praktik produktif kejuruan.

Proses internalisasi nilai-nilai keislaman yang menargetkan penguatan ruang lingkup
akidah, syariah, dan akhlak berjalan secara terstruktur melalui tiga tahapan utama,
yakni transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi. Tahap transformasi
dilakukan melalui pemberian arahan dan transfer pengetahuan secara kognitif oleh
pembina. Tahap transaksi diwujudkan melalui metode pembiasaan ibadah dan
keterlibatan praktik secara langsung, yang menjadikan Rohis sebagai laboratorium
spiritual untuk menjembatani keterbatasan jam pelajaran teori agama di kelas.
Selanjutnya, tahap transinternalisasi tercapai ketika nilai keislaman tersebut telah
melebur menjadi karakter mandiri dan disiplin, di mana capaiannya dievaluasi berkala
melalui rapat pengurus dan dikonversi menjadi deskripsi nilai sikap spiritual pada
rapor akademik oleh pihak kurikulum sekolah.

Faktor pendukung utama dalam proses internalisasi ini meliputi ketersediaan fasilitas
ibadah yang representatif, dukungan pembiayaan dari sekolah, kelonggaran kebijakan
akademik pada momentum tertentu, serta sinergi lintas kelembagaan yang kuat antara
pembina, OSIS, dan jajaran pimpinan sekolah. Sebaliknya, faktor penghambat

utamanya bersumber dari tingginya tingkat kelelahan fisik dan mental peserta didik



akibat padatnya beban jam praktik kurikulum vokasi, ditambah dengan disrupsi
paparan gawai yang kerap dijadikan sarana pelarian instan oleh siswa. Guna mengatasi
hambatan tersebut, pihak sekolah dan pengurus menerapkan strategi adaptif berupa
pemanfaatan media digital sebagai wadah penugasan kreatif Islami, pengemasan
agenda perlombaan dakwah secara kasual dan menyenangkan, serta sinkronisasi

jadwal kegiatan di masa renggang akademik.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan

dapat memberikan kontribusi konstruktif bagi pengembangan kegiatan ekstrakurikuler

Rohani Islam (Rohis) di masa mendatang:

1.

Bagi Sekolah (Manajemen Kurikulum):

Sekolah disarankan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan fleksibilitas
kalender akademik yang memfasilitasi kegiatan keagamaan. Selain itu, pihak
manajemen sekolah dapat mempertimbangkan untuk memberikan apresiasi formal
atau rekognisi prestasi bagi siswa yang aktif dalam kegiatan Rohis. Hal ini penting
sebagai bentuk pengakuan bahwa pengembangan spiritualitas sama berharganya
dengan pengembangan kompetensi teknis di sekolah vokasi, sehingga motivasi siswa
untuk terlibat aktif dalam Rohis dapat meningkat.

Bagi Pembina Rohis:

Pembina disarankan untuk terus berinovasi dalam mengemas program kerja agar lebih
relevan dengan gaya hidup generasi digital. Mengingat tantangan disrupsi gawai dan
kelelahan fisik siswa, pembina dapat mengintegrasikan metode pembelajaran yang
lebih variatif, seperti pemanfaatan platform media sosial sebagai sarana dakwah
kreatif atau diskusi keagamaan yang bersifat menyenangkan. Selain itu, pembina perlu
menjaga fungsi Rohis sebagai oase psikologis dengan menghindari pendekatan yang
terlalu formal atau kaku agar siswa tidak merasa terbebani.

Bagi Pengurus Rohis (Siswa):

Pengurus Rohis diharapkan agar lebih proaktif dalam menjalin komunikasi dengan
seluruh elemen siswa, terutama bagi mereka yang pasif, dengan menciptakan
lingkungan organisasi yang inklusif dan ramah bagi semua tingkat keahlian. Pengurus
juga disarankan untuk lebih cerdas dalam mengelola waktu antara tanggung jawab
organisasi dan tuntutan akademik di bengkel praktik, sehingga mampu menjadi contoh
nyata bagi siswa lain dalam menyeimbangkan antara kesuksesan duniawi (teknis) dan

kesejahteraan ukhrawi (spiritual).



Bagi Peneliti Selanjutnya:

Penelitian ini terbatas pada internalisasi nilai keislaman dalam konteks kegiatan
ekstrakurikuler di SMK PGRI Batang. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas lingkup kajian dengan melakukan studi komparatif atau longitudinal
untuk melihat dampak jangka panjang internalisasi nilai-nilai keislaman tersebut
terhadap perilaku siswa pasca-lulus, atau setelah mereka memasuki dunia kerja di

industri.
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